






A. Latar Belakang Masalah 
 
Sepakbola adalah jenis permainan bola besar dimainkan diatas lapangan 
rumput yang rata, berbentuk empat persegi panjang. Sepakbola adalah pemainan 
beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing-masing tim terdiri dari sebelas 
pemain, dengan tujuan mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 
berusaha menggagalkan serangan lawan untuk menjaga agar gawangnya tidak 
kemasukan bola. Kesebelasan dapat dikatakan kuat apabila mampu melakukan 
permainan tim yang kompak artinya mempunyai kerjasama tim yang baik. Oleh 
karena itu diperlukan pemain-pemain yang mempunyai keterampilan gerak 
sepakbola yang baik sehingga dapat memainkan bola dengan efektif dan efisien. 
Keterampilan gerak dalam sepakbola adalah langkah awal dari pembelajaran 
sepakbola. Pada permainan sepakbola terdiri dari teknik-keterampilan gerak yang 
bermacam-macam. Keterampilan gerak sepakbola yang harus dikuasai antara lain 
: juggling, passing, dribbling, heading, dan shooting.Passing adalah sentuhan bola 
dengan menggunakan kaki yang ditujukan kearah sasaran yang diinginkan dengan 
tujuan mengendalikan permainan saat membangun strategi penyerangan dalam 
permainan sepakbola. Dengan menguasai teknik passing sepakbola, akan sangat 
berpengaruh terhadap kemenangan suatu tim, sebab jika suatu tim dapat 
melakukan teknik passing dengan baik, maka peluang untuk mencetak suatu gol 
akan lebih banyak.Passing bawah sepakbola merupakan passing yang paling 
dasar dari passing – passing yang ada dalam permainan sepakbola. Pada 
keterampilan gerak passing bawah perkenaan kaki pada bola adalah pada kaki 
bagian dalam, dan posisi pergerakan bola adalah menyusur lapangan dilanjutkan 
dengan sikap akhir melangkah ke depan. Pada pembelajaran passing bawah 
sepakbola ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik 
antara lain perkenaan kaki kurang tepat atau tidak menggunakan kaki bagian 






kesalahan ini merupakan suatu permasalahan yang sering ditemukan pada 
pembelajaran sepakbola khususnya passing bawah sepakbola. 
Permasalahan pembelajaran passing bawah ditemukan pula di SMA 
Negeri2 Surakarta. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang diterapkan guru 
tidak mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran, guru hanya 
mengandalkan buku LKS, sehingga guru hanya asal mengajar tanpa perencanaan 
awal.Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga masih 
konvensional yang menekankan pada penguasaan teknik dengan sistem latihan 
yang berulang – ulang, serta terbatasnya sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran, sehingga sering kali peserta didik harus menunggu giliran dalam 
melakukan praktik passing bawah sepakbola. 
Dalam pembelajaran passing bawah sepakbola di SMA Negeri 2 Surakarta 
guru dalam pemberian materi kepada siswa kurang, dan berdampak pada 
minimnya pengetahuan siswa tentang teknik passing bawah sepakbola yang baik 
dan benar. Guru hanya memberi pengarahan sebentar dan siswa mencontoh teknik 
passing bawah sepakbola beberapa kali, kemudian siswa diinstruksikan untuk 
bermain sepakbola secara bebas. Kebanyakan siswa kemudian hanya bermain 
dengan teknik seadanya dan sebagian lagi terlebih siswa perempuan hanya duduk 
menonton temannya yang bermain. Hal ini berdampak pada munculnya rasa jenuh 
dan bosan serta siswa cenderung kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 
Surakarta pada kelas XI IPA 4 tahun pelajaran 2016/2017 peserta didik masih 
kurang menguasai keterampilan gerak passing bawah sepakbola dengan baik dan 
benar, dengan data sebagai berikut jumlah siswa 32, dengan penjelasan 10 siswa 
laki-laki dan 22 siswa perempuan, dimana sebagian besar siswa perempuan 
kurang menguasai teknik passing bawah sepakbola, sedangkan dalam 
pembelajaran seluruh siswa diharuskan dapat menguasai teknik passing bawah 
sepakbola. Siswa yang tuntas materi passing bawah sepakbola 12 atau 37,5% 
sedangkan 20 siswa atau 62,5% lainya tidak tuntas. Siswa dikatakan tuntas 
apabila mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Pendekatan 





rendahnya hasil belajar passing bawah sepakbola peserta didik XI IPA 4 SMA 
Negeri 2 Surakarta. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan dalam mengatasi 
permasalahan rendahnya hasil belajar passing bawah sepakbola siswa XI IPA 4 
SMA Negeri 2 Surakarta adalah pendekatan pembelajaran dengan bermain. 
Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang mengaplikasikan 
teknik ke dalam suatu permainan atau belajar tenik suatu cabang olahraga yang 
dikemas dalam bentuk permainan. Dengan bermain siswa dapat mengembangkan 
fisik, mental, emosional, intelektual, dan sosial anak seusia mereka. Melalui 
pendekatan bermain anak diberikan kebebasan untuk mengekspresikan 
kemampuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Pemilihan metode pembelajaran pendekatan bermain dalam mengatasi 
rendahnya hasil belajar siswa karena, di SMA Negeri 2 Surakarta belum pernah 
diadakan pembelajaran dengan pendekatan bermain. Disamping itu pula, 
pemilihan pendekatan bermain juga mengacu pada kurikulum yang digunakan di 
SMA Negeri 2 Surakarta yaitu kurikulum 2013, dimana diketahui bahwa pada 
kurikulum 2013 diterapkan model pengelompokan siswa didalam pembelajaran, 
serta berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 dan 4.1 tentang pembelajaran bola 
besar yang tercantum di silabus pembelajaran, hal ini menjadi alasan peneliti 
menggunakan pendekatan bermain di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta. 
Alasan lain peneliti menggunakan pendekatan bermain juga berdasarkan referensi 
penelitian terdahulu dari Huga Widagdo pada tahun 2015 yang berjudul Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Melalui Pendekatan Bermain 
Pada Siswa Kelas XI AK 1 SMK Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 
yang telah menerapkan Pendekatan Bermain pada penelitiannya dan mendapatkan 
hasil bahwa melalui pendekatan bermaindapat meningkatkan hasil belajar dan 
minat siswa kelas XI AK 1 SMK Batik 2 Surakarta. 
Permainan yang akan diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
yaitu passing bawah dengan permainan target gawang, passing bawah dengan 
target nilai, passing bawah dengan cari harga, dan passing bawah target berjalan, 





tahun 2015 yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah 
Sepakbola Melalui Pendekatan Bermain Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 
Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Permainan ini dipilih sebab keempat permaian tersebut 
adalah permainan yang paling sederhana namun didalamnya sudah mencakup 
penguasaan aspek teknik dan taktik dalam permainan sepakbola.Berdasarkan 
permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta dengan judul 
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Sepak Bola Melalui 
Pendekatan Bermain Pada Siswa Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. Diharapkan dengan adanya penelitian dengan model 
pembelajaran pendekatan bermain ini, dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
passing bawah sepakbola siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimanakah upaya peningkatan hasil belajar passing bawah sepakbola melalui 
pendekatan bermain pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 ? 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dapat dirumuskan definisi 
operasional variabel, sebagai berikut : 
1. Variabel bebas : adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependent atau 
variabel terikat. Yaitu pada : penerapan pendekatan bermain dalam 
pembelajaran passing bawah sepakbola. 
2. Variabel terikat : adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent 
atau variabel bebas. Yaitu pada : meningkatkan hasil belajar passing bawah 
sepakbola peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta setelah 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk : 
Meningkatkan hasil belajar passing bawah sepakbola melalui pendekatan bermain 
pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, maka diharapkan penelitian 
ini mempunyai manfaat bagi SMA Negeri 2 Surakarta, antara lain : 
1. Bagi siswa kelas XI IPA 4 SMA SMA Negeri 2 Surakarta 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah sepakbola pada siswa 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
b. Dapat meningkatkan minat siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 terhadap pembelajaran passing 
bawah sepakbola. 
c. Menciptakan suasana pembelajaraan yang menyenangkan dan 
meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas.  
2. Bagi Guru Penjas SMA Negeri 2 Surakarta 
a. Bagi guru Penjas SMA Negeri 2 Surakarta Untuk meningkatkan 
kreativitas guru di sekolah dalam pembelajaran penjas agar diperoleh 
hasil belajar yang optimal. 
b. Sebagai bahan masukan guru dalam memilih alternative pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan untuk membelajarkan passing bawah 
sepakbola. 
d. Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 
profesional, terutama dalam pendekatan pembelajaran penjas. 
3. Bagi Sekolah SMA Negeri 2 Surakarta 
a. Meningkatnya hasil belajar passing bawah sepakbola di sekolah. 
b. Memiliki daya tarik untuk calon siswa terhadap suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat menjadi nilai tambah penjas di sekolah.
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